
KEMENTERIAN PERTANIAN
tsADAN PERAKITAN PAN fvIODERNISASI PERTANIAN

PUSAT PERAKITAH DIIN MODERNISASI PERTANIA}I }IORTIKULTURA

SURAT KEPUTUSAN
KEPALA PUSAT PIRAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN HORTIKULTURA

NOMOR: 8 1 /KPTS/HM. 130/H'3 I 6 I 2025

TENTANG

PERUBAHAN KEPUTUSAN KUASA PENGGUNA ANGGARAN NOMOR

38/KPTS/HM.13o/H.g1ogI2o2STENTANGPENETAPANDAT"TARINFoRMASI
puBLrK pusAT srANDARirsAsr INsTRUMEN HoRTTKULTURA TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA TSA

KEPALA PUSAT PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN HORTIKULTURA

Menimbang :

Mengingat:

a. bahwa dalam rangka melaksanakan Pasal 7 ayat 1 dan ayat 2

Undang-Undang fro*or 14 Tahun 2008, setiap badan publik
wajib -menyedlakan, memberika, dan/atau menerbitkan

Inflrmasi publik yang berada di bawah kewenangannya

menetapkan daftar Iniormasi Publik sebagai pedoman bagr

petugas PPID untuk memberikan informasi publik;
U. b"fr*a sehubungan dengan hal tersebut di atas perlu ditetapkan

Penetapan Informasi Publik untuk jenis informasi di Fusat
perakifan dan Mod ernisasi pertanian Hortikultura"

1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2oo8 tentang Keterbukaan

Informlsi publik (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 61,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 48a6\;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2OLO tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008;

3. Peratura* Presiden l(o-ot t tZ1ahun 2022 tentang Kementerian

Pertanian (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2022

Nomor 188);
4,PeraturanKomisiinformasiNomorlTahun2010tentang

Standar LaYanan Informasi Publik;
5. peraturan komisi Informasi Nomor 2 Tahun 2OLL tentang Cara

PenyelesaianSengketalnformasiPublikdiPengadilan;
6. Kepltusan Kepali Biro Hukun dan Informasi Publik selaku PPID

UtamaNomorl39T/HM.100/A.3/ltl2ol3tentangDaftar
Informasi Fublik yang dikuasai Kementerian Pertanian;

T. Keputusan Kepala Biio Hukum dan Informasi Fublik selaku PPID

UtamaNomorl22glKpts/oT.08O1P',3llll2ol4tentang
Pembentukan Tim Pengujian Konsekuensi Informasi Publik di

Lingkungan Kementerian Pertanian;
8.PeraturanKomisilnformasilnformasiNomorlTahun2oLT

tentang Pengklasifikasian Informasi Publik'
g. Peraturan Menteri Pertanian Nomor

32lPermentan/OT. L4O lSl2}tt tentang Pengelolaan dan

peiayanan Informasi' publik di lingkungan Kementerian

Pertanian;
10. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 17/Kpts lHK.O6Olll2oLS

sebagai Pengganti Keputusan Menteri Pertanian No'

to5irpts/nr<."0?07 L l2Ot3 tentang Informasi Publik yang

dikecualikan di lingkungan Kementerian Pertanian;

11. peraturan Menteri Fertanian Republik Indonesia Nomor 19 tahun

2o22tentang organisasi dan Tata kerja Kementerian Pertanian;



-2-

12. Peraturan Menteri Pertanian republik Indonesia Nomor 13 Tahun

2023 tentang organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis

Lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian;
13. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 167 lKptslKP.23O I 4 l2O2

tentang Pemberhentian dan Pengangkatan dalam Jabatan
pimpin} Tinggi Pratama di Lingkungan Kementerian Pertanian'

MEMUTUSKAN

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

PERUBAHANKEPUTUSANKUASAPENGGUNAANGGARAN
NoMoR3s/KPIS/HM.130/H,3lo3l2o25lENTlliPENETAPAN
DAF-IAR ixpOnivresl PUBLIK PUSAT STANDARDISASI

INSTRUMEN HORTIKULTURA TAHUN 2025

Daftar Informasi Publik pada Pusat Perakitan dan Modernisasi

Pertanian Hortikultura seperti pada lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini'

Daftar Informasi Publik pada Pusat Perakitan dan Modernisasi
pertanian Hortikultura seperti terlampir dalam Lampiran

keputusan ini wajib disediakan oleh penyelenggara/ pelaksana

dan sebagai acuL dalam memberikan pelayanan informasi

prUfifn otEn pimpinan Unit Kerja, aparat pengawasan dan

i{asyarakat aaurn penyelenggaraan pelayanan pemberian

informasi Publik.

Keputusaninimulaiberlakusejaktanggalditetapkansampai
dengan tangga 31 Desembet 2025'

Ditetapkan di Bogor
pada tanggal 2 Juni 2025

I

"t

e

LLzzOOL

SALINAN KePutusan ini disamPaikan KePada Yth':

]- sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian di Jakarta;

2. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian di Jakarta;

3. Kepala Badan Perakitan dan Mod,ernisasi Pertanian di Jakarta;

4. Kepala Kantor PelaYanan PerbendaharaarL Negara di Bogor;

5. Yang bersangkutan
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